
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 1: Jadwal Pelaksanaan Karya Ilmiah Akhir Ners  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 2: Surat Keterangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 3: Standar Operasional Prosedur Intervensi Deep Breathing Relaxation 

dan Classic Music Therapy  
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBERIAN DEEP BREATHING RELAXATION dan CLASSICAL MUSIC 

THERAPY 

 
 
 

 

Prosedur Uraian 

Pengertian Terapi  relaksasi  nafas  dalam  dan musik  klasik  merupakan  kombinasi  

terapi yang dapat memberikan perasaan nyaman,  perasaan  lebih  rileks  

sehingga dapat membebaskan fisik dan mental dari ketegangan stres yang 

dirasakan sehingga  dapat  meningkatkan  toleransi terhadap nyeri (F. Wati 

& Ernawati, 2020). 

Tujuan Merelaksasi tubuh sehingga akan memicu pengeluaran hormon  endorfin 

atau hormone analgesik alami dari tubuh sehingga nyeri akan berkurang 

Alat dan Bahan 1. Stopwatch 

2. Musik Klasik 

3. Earphone 

4. Handphone 

5. Lembar persetujuan 

6. Lembar observasi Numeric Rating Scale (NRS) 

7. SOP deep breathing relaxation dan classical music therapy  

8. Pena dan buku catatan.  

Fase Orientasi 1. Memberi salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan tindakan 

4. Menanyakan kesiapan pasien 

Fase Kerja 1. Mengukur skala nyeri sebelum tindakan dengan menjelaskan kepada 

responden cara dan pengisian lembar observasi Numeric Rating Scale 

(NRS) 

2. Mendekatkan alat-alat di samping pasien, menanyakan beberapa pilihan 

musik klasik yang ingin di dengar oleh pasien. 

3. Melakukan intervensi pemberian  deep breathing relaxation dan classical 

music therapy dengan cara menganjurkan kepada responden untuk  

mendengarkan  classic music therapy sambil tarik nafas perlahan dari 

hidung selama 4 detik lalu menahannya selama 2 detik, dan hembuskan 

perlahan dengan mulut selama 8 detik, dilakukan selama 10 menit. 

4. Melakukan pengukuran nyeri sesudah tindakan pada responden 

menggunakan lembar  observasi Numeric Rating Scale (NRS). 

Fase Terminasi 1. Merapikan kembali alat dan mencuci tangan 

2. Evaluasi  

3. Menyampaikan rencana tindakan selanjutnya 

4. Dokumentasi  



 

 
 

 

 

Lampiran 4: Informed Consent  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 5: Lembar Observasi Skala Nyeri 

  

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendectomy Dengan 

Intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical Music Therapy Di RS 

Mardi Waluyo Kota Metro Lampung 2024 

 

 

Inisial Nama                         : 

No. Rekam Medik                : 

Usia                                      : 

Jam pemberian analgetik     :      

Hari          : 

Tanggal    : 

Jam           : 

 

 

 

 

 

Skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

Skala nyeri setelah dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 6: Hasil Pengukuran Skala Nyeri 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendectomy Dengan 

Intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical Music Therapy Di RS 

Mardi Waluyo Kota Metro Lampung 2024 

 

 

Inisial Nama                         : Ny. A 

No. Rekam Medik                : 00328396 

Usia                                      : 31 Tahun 

Jam pemberian analgetik     :  12.00 WIB  

Hari          : Senin (Hari Ke-1) 

Tanggal    : 06 Mei 2024 

Jam           : 18.00 WIB 

 

 

 

 

 

Skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

Skala nyeri setelah dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 



 

 
 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendectomy Dengan 

Intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical Music Therapy Di RS 

Mardi Waluyo Kota Metro Lampung 2024 

 

 

Inisial Nama                         : Ny. A 

No. Rekam Medik                : 00328396 

Usia                                      : 31 Tahun 

Jam pemberian analgetik     :  03.00 WIB  

Hari          : Selasa (Hari Ke-2) 

Tanggal    : 07 Mei 2024 

Jam           : 10.00 WIB 

 

 

 

 

 

Skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

Skala nyeri setelah dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

 



 

 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendectomy Dengan 

Intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical Music Therapy Di RS 

Mardi Waluyo Kota Metro Lampung 2024 

 

 

Inisial Nama                         : Ny. A 

No. Rekam Medik                : 00328396 

Usia                                      : 31 Tahun 

Jam pemberian analgetik     :  03.00 WIB  

Hari          : Rabu (Hari Ke-3) 

Tanggal    : 08 Mei 2024 

Jam           : 10.00 WIB 

 

 

 

 

 

Skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

Skala nyeri setelah dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

 



 

 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendectomy Dengan 

Intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical Music Therapy Di RS 

Mardi Waluyo Kota Metro Lampung 2024 

 

 

Inisial Nama                         : Ny. A 

No. Rekam Medik                : 00328396 

Usia                                      : 31 Tahun 

Jam pemberian analgetik     :  03.00 WIB  

Hari          : Kamis (Hari Ke-4) 

Tanggal    : 09 Mei 2024 

Jam           : 10.00 WIB 

 

 

 

 

 

Skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

Skala nyeri setelah dilakukan intervensi Deep Breathing Relaation Dan Classical 

Music Therapy: 

 

 

 



 

 
 

  Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan 

  
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8: Lembar Konsultasi Karya Ilmiah Akhir Ners 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


